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 Jamu merupakan salah satu obat tradisional Indonesia yang sering 

dikonsumsi karena efeknya yang relatif aman. Obat tradisional yang berkembang 

di Indonesia harus dimanfaatkan untuk meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. Salah satu jamu yang sering dikonsumsi oleh masyarakat adalah jamu 

penurun kolesterol darah. Rosuvastatin kalsium dan atorvastatin kalsium 

merupakan bahan kimia obat yang sering kali ditambahkan pada jamu tersebut. 

Kedua BKO tersebut dapat menimbulkan efek samping, yaitu mual, gangguan 

pencernaan, sakit kepala, nyeri otot, gangguan hati serta bisa menyebabkan 

kerusakan fungsi organ tubuh apabila dikonsumsi pada jangka panjang. Oleh 

karena itu, diperlukan metode analisis untuk identifikasi BKO tersebut dalam obat 

tradisional menggunakan metode yang akurat, tepat, dan sensitif untuk 

memastikan kemanan obat tradisional. Metode pengujian yang digunakan perlu 

dilakukan verifikasi metode untuk membuktikan bahwa laboratorium yang 

bersangkutan mampu melakukan pengujian dengan hasil yang tepat, dan akurat. 

 Penelitian ini dilakukan untuk memverifikasi metode identifikasi senyawa 

rosuvastatin kalsium dan atorvastatin kalsium dalam obat tradisional sediaan 

padat secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT)-Photodiode Array 

(PDA). Fase diam yang digunakan yaitu oktadesilsilan (C18) serta fase gerak 

berupa campuran asetonitril dan kalium dihidrogen fosfat dengan laju alir 1,0 ml 

per menit. Parameter verifikasi metode yang dilakukan meliputi spesifisitas, 

presisi, batas deteksi, dan batas kuantitasi. Hasil uji spesifisitas menunjukkan 

bahwa metode yang digunakan dapat mendeteksi rosuvastatin kalsium dan 

atorvastatin kalsium dalam obat tradisional secara spesifik. Pada uji presisi 

diperoleh hasil nilai %RSD pada rosuvastatin kalsium sebesar 1,550%, dan 

atorvastatin kalsium sebesar 1,890%. Batas deteksi dan batas kuantitasi untuk 

rosuvastatin kalsium diperoleh sebesar 20,0534 µg/mL dan 66,8449 µg/mL, 

sedangkan untuk atorvastatin kalsium sebesar 32,5665 µg/mL dan 106,5549 

µg/mL. Berdasarkan pengujian-pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

metode yang digunakan pada identifikasi BKO dalam obat tradisional dapat 

digunakan sebagai metode pengujian di laboratorium karena telah memenuhi 

syarat 20/0TSK/MA-PPPOMN/18. 
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